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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode fmerupakan fsuatu fhal fyang fsangat fpenting, 

fkarena fsalah fsatu fupaya filmiah fyang fmenyangkut fcara fkerja 

funtuk fdapat fmemahami fdan fmengkritisi fobyek, fsasaran fsuatu 

filmu fyang fsedang fdiselidiki. fMetode fpenelitian fmengemukakan 

fsecara fteknis ftentang fmetode-metode fyang fdigunakan fdalam 

fpenelitian. fDalam fpenelitian fini fpeneliti fmenggunakan fbeberapa 

fmetode fyang fdianggap fsesuai fdengan fjenis fpenelitian fyang 

fdilakukan fpeneliti. fMetode ftersebut fadalah: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis fpenelitian fyang fpenulis fteliti fadalah fpenelitian 

flapangan f(field freseach). fDalam fpendekatan fini, fpenelitian 

fdilakukan fdalam fsituasi falamiah fakan ftetapi fdidahului 

fcampur ftangan fdari fpihak fpeneliti fyang fdimaksudkan fagar 

ffenomena fyang fdikehendaki foleh fpeneliti fdapat fsegera 

ftampak fdan fdiamati.
1
 fDalam fhal fini fpeneliti fmelakukan 

fpenelitian ftentang implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di fpagi fhari dalam mengembangkan kecerdasan fspiritual 

fsiswa fKelas fIV fMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

fdengan fmenggunakan funsur fpokok fyang fharus fditemukan 

fsesuai fdengan fmasalah fyang fada, frumusan fmasalah, ftujuan 

fdan fmanfaat fpenelitian, fserta fmenghasilkan fkarya filmiah 

fyang fberbobot fdan fsesuai fdengan fkriteria fkarya filmiah, 

fmaka fdalam fpenulisan fini fpeneliti fmenggunakan fmetode 

fkualitatif. f 

Sedangkan fpendekatan fpenelitian fyang fdigunakan 

fadalah fkualitatif, fyaitu fprosedur fpenelitian fyang 

fmenghasilkan fdata fdeskriptif fberupa fkata-kata ftertulis fdan 

flisan fdari forang-orang fdan fperilaku fyang fdapat fdiamati.
2
 

fPeneliti fdalam fhal fini fmengamati implementasi pembiasaan 

membaca juz amma di fpagi fhari dalam mengembangkan 

kecerdasan fspiritual fsiswa fKelas fIV fMI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus. Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif 

adalah dilakukan pada kondisi yang alamiah, lebih bersifat 

                                                 
1
Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relation dan 

Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 32. 
2
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), 36. 



 

 

45 

 

deskriptif, lebih menekankan proses daripada produk, melakukan 

analisis data secara induktif dan lebih menekankan makna.
3
 

 

B. Setting Penelitian 

Setting epenelitian epada epenelitian eini memposisikan 

ruang dan waktu. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini 

adalah MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. Waktu 

penelitian ini adalah 1 bulan mulai dari 11 Februari hingga 11 

Maret 2021. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini ditentukkan 

dengan pertimbangan bahwa subyek tersebut merupakan subyek 

yang paling tahu tentang sesuatu yang dibutuhkan peneliti. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, bahwa sampling purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
4
 

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini berjumlah 4 

responden antara lain: kepala sekolah MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus tentang kebijakan penerapan membaca 

Juz amma di fpagi fhari untuk mengembangkan kecerdasan 

fspiritual fsiswa, fguru fkelas fIV fMI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus sebagai pendamping kegiatan membaca 

Juz amma, dan siswa kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus sebagai pelaku kegiatan membaca Juz amma. 

 

D. Sumber Data 

Adapun fsumber fdata fdalam fpenelitian fini fadalah 

fsebagai fberikut: 

1. Data fPrimer 

Data fprimer fadalah fdata fyang fdiperoleh flangsung 

fdari fsubyek fpenelitian fdengan fmengenakan falat 

fpengukuran fatau falat fpengambilan fdata flangsung fpada 

fsubjek fsebagai fsumber finformasi fyang fdicari.
5
 fData fini 

                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 22. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D, 85. 
5
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), 91. 
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fdiperoleh fdengan fcara fwawancara fdengan fpihak fyang 

fterkait, fseperti fkepala fmadrasah, fguru, fsiswa. f f 

2. Data fSekunder f 

Data fsekunder fbiasanya fberwujud fdata 

fdokumentasi fatau fdata flaporan fyang ftelah ftersedia.
6
 

fData fini fdiperoleh fdengan fmelalui fberupa fdokumen-

dokumen, fcatatan ftertulis fyang fberhubungan fdengan 

ffokus fpenelitian, fyaitu fterkait fdengan implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di fpagi fhari dalam 

mengembangkan kecerdasan fspiritual fsiswa fKelas fIV fMI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik gpengumpulan gdata gyang gpeneliti ggunakan 

gadalah gsebagai gberikut: 

1. Metode gObservasi 

Observasi g(pengamatan) gadalah gteknik gyang 

gdilakukan gsecara glangsung gdan gpencatatan gsecara 

gotomatis gterhadap gfenomena gyang gdiselidiki.
7
 gKarena 

gpenelitian gyang gdilakukan gadalah gtermasuk gjenis 

gpenelitian gkualitatif, gmaka gobservasi gyang gpeneliti 

glakukan gdalam gpenelitian gini gadalah gobservasi gterus 

gterang g(peneliti gmelakukan gobservasi gke glapangan 

gsecara glangsung gdan gbenar-benar gmelihat gsituasi gdan 

gkondisi gdi glapangan gterkait gdengan gimplementasi 

pembiasaan membaca juz amma di gpagi ghari dalam 

mengembangkan kecerdasan gspiritual gsiswa gKelas IV MI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus.  

Dengan gmetode observasi ini gorang gmelakukan 

gpengamatan gdan gpencatatan gsecara gsistematis gterhadap 

ggejala gatau gfenomena gyang gdiselidiki, gtanpa 

gmengajukan gpertanyaan gmeskipun gobyeknya gorang.
8
 

Kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh data secara 

umum tentang letak geografis madrasah, dan hal-hal yang 

terkait dengan proses pembiasaan gmembaca gjuz gamma, 

                                                 
6
Saifuddin, Metode Penelitian, 91. 

7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2011), 136. 
8
 Marzuki, Metodologi Riset: Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan 

social (Yogyakarta: Ekonisia, 2015), 62. 
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gproses pengimplementasian pembiasaan gmembaca gjuz 

gamma, dan hal-hal yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di pagi hari dalam dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual siswa kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus. 

Jenis gobservasi gpenelitian gini gadalah gobservasi 

gpartisipasif gyang gdilakukan goleh gpeneliti, gpeneliti 

gmemasuki gkegiatan gkelompok gyang gsedang gdiamati 

secara langsung dan secara daring. Observasi gini 

gdilaksanakan gsepenuhnya gdan gpeneliti gbetul-betul 

gmengikuti gkegiatan gtersebut gbukan ghanya gpura-pura. 

gSehingga gpeneliti gmenghayati gdan gmerasakan gapa 

gyang gdirasakan goleh gorang gyang gditeliti. gMetode gini 

akan digunakan guntuk meneliti pembiasaan membaca Juz 

amma di gpagi ghari guntuk mengembangkan kecerdasan 

gspiritual gsiswa gkelas IV. Ketika peneliti melakukan 

observasi secara langsung dan melihat aktivitas siswa disaat 

membaca Juz amma secara khusyuk dan mengikuti secara 

tenang. Peneliti akan Metode yang dilakukan saat ini masa 

pandemi covid 19 dilakukan secara daring yaitu melalui grup 

kelas, selama daring (dalam jaringan) siswa didampingi orang 

tua masing-masing untuk membaca jus amma setiap pagi. 

Bisa juga dilakukan waktu luring (luar jaringan) untuk kelas 

IV dilaksanakan 3 hari yaitu ahad selasa, dan kamis dengan 

waktu 2x35 menit. Kegiatan pagi seperti membaca juz amma 

tetap berjalan di madrasah dan didampingi guru wali kelas, 

metode ini digunakan untuk melihat aktifitas siswa terutama 

kegiatan pagi hari yaitu membaca juz amma di kelas IV MI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog gKudus. 

 

2. Metode Wawancara 

Metode ginterview gatau gwawancara gadalah gsuatu 

gbentuk komunikasi gverbal gdalam gbentuk gpercakapan 

gyang gbertujuan guntuk memperoleh ginformasi.
9
 

gWawancara gmerupakan gmetode gpengumpulan informasi 

gyang gdilaksanakan gdengan gtanya gjawab glisan gantara 

                                                 
9
S. Nasution, Metodologi Reseach (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), 113. 
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gdua gorang atau glebih gsecara glangsung gdengan gsumber 

gdata.
10

 gDalam gmetode wawancara gditetapkan 

gpertanyaan-pertanyaan gyang gakan gdiajukan. Teknik gini 

gdigunakan guntuk ginforman gyaitu gkepala madrasah, guru, 

siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus gyang gmemiliki populasi gyang gdiberikan 

gpertanyaan gyang gsama, gsehingga gdiketahui informasi 

gatau gdata gyang gpenting. gDalam gpenelitian gini 

gdigunakan gjenis wawancara gsemiterstruktur, gdengan 

galasan gtehnik gwawancara gini glebih bebas gdan gterbuka 

gdalam gmencari gdata gyang gditeliti, glebih gfokus gdalam 

menggali gdata, gdan gdalam gpelaksanaannya gtidak gterlalu 

gformal. Penelitian gini gdilakukan gdengan ginforman 

gtentang gbagaimana implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di gpagi ghari dalam mengembangkan kecerdasan 

gspiritual gsiswa gKelas gIV gMI gNU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus, gapa gfaktor gyang gmendukung 

gdan menghambat gdalam implementasi pembiasaan 

membaca juz amma di gpagi hari dalam mengembangkan 

kecerdasan gspiritual gsiswa gKelas gIV gMI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus dan bagaimana hasil 

implementasi pembiasaan membaca juz amma di gpagi ghari 

dalam mengembangkan kecerdasan gspiritual gsiswa gKelas 

gIV gMI gNU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. 

Metode gini gpeneliti ggunakan guntuk gmenambah 

ginformasi tentang gbagaimana gkeadaan gyang gsebenarnya 

gdari ghasil gobservasi gyang dijadikan gsumber gutama 

gadalah: 

a. Kepala gMadrasah dengan wawancara tentang profil dan 

kebijakan penerapan membaca juz amma di pagi hari 

terutama di kelas IV. 

b. Guru Kelas IV dengan wawancara tentang pelaksanaan 

kegiatan membaca juz amma di kelas IV dan kondisi siswa 

ketika membaca juz amma. 

c. Siswa Kelas IV wawancara tentang pelaksanaan membaca 

juz amma di pagi. 
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Koentjononingrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat 

(Jakarta: Gramedia, 2018), 58.  
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3. Metode Dokumentasi 

Metode gdokumentasi gmerupakan gcatatan gperistiwa 

gyang gsudah berlalu. gDokumen gbisa gberbentuk gtulisan, 

ggambar, gatau gkarya-karya monumental gseseorang.
11

 

gMetode gini gberupa gprofil glembaga, gkegiatan membaca 

gjuz gamma gdi gpagi ghari gsiswa gKelas gIV gMI gNU g 

gWahid Hasyim gRahtawu gGebog gKudus. gPenggunaan 

gmetode gdokumentasi gini untuk gmemperkuat gdan 

gmendukung ginformasi-informasi gyang gdidapatkan dari 

ghasil gobservasi gdan ginterview. 

 

F. Pengujian gKeabsahan gData g 

Pada guji gkeabsahan gdata, gpeneliti gmelakukan 

glangkah-langkah gsebagai gberikut:
12

 

1. Perpanjangan gpengamatan 

Perpanjangan gpengamatan gpenelitian gakan 

gmemungkinkan gpeningkatan. gDilain gpihak, 

gperpanjangan gpengamatan gjuga gderajat gkepercayaan 

gdata gyang gdikumpulkan. gDalam gperpanjangan 

gpengamatan gdifokuskan gpada gpengujian gterhadap gdata 

gyang gtelah gdiperoleh gdimaksudkan guntuk gmembangun 

gkepercayaan gdiri gpeneliti gsendiri. gDalam ghal gini 

gpeneliti gmasih gkurang, gmelakukan gperpanjangan 

gpengamatan glagi gsehingga gpeneliti gakan gbenar-benar 

gakan gmendapat gdata gyang gvalid gmengenai 

gimplementasi gpembiasaan gmembaca gjuz gamma gdi gpagi 

ghari gdalam gmengembangkan gkecerdasan gspiritual gsiswa 

gKelas gIV gMI gNU gWahid gHasyim gRahtawu gGebog 

gKudus. 

 

2. Peningkatan gketekunan 

Meningkatkan gketekunan gbearti gmelakukan 

gpengamatan gsecara lebih gcermat gdan gberkesinambungan. 

gDengan gcara gtersebut gmaka kepastian gdata gdan gurutan 

gakan gdapat gdirekam gsecara gpasti gdan sistematis. 

gKetekunan gpengamatan gbermaksud gmenemukan gciri-ciri 

gdan unsur gdalam gsituasi gyang gsangat grelevan gdengan 

                                                 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 329. 
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gpersoalan gyang gsedang dicari gdan gkemudian 

gmemutuskan gdiri gpada ghal gtersebut gsecara grinci. 

Setelah gmelakukan perpanjangan pengamatan maka peneliti 

akan secara tekun melakukan pengambilan data di lapangan 

dan peneliti membuat catatan kronologis tentang implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa Kelas IV MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. 

3. Triangulasi 

Triangulasi gdiartikan gsebagai penecekan data gdari 

gberbagai sumber dengan gberbagai gcara gdan gberbagai 

gwaktu.
13

 gDengan gdemikian gterdapat triangulasi gsumber, 

gtriangulasi gteknik gpengumpulan gdata, gdan gwaktu. 

a. Triangulasi gsumber guntuk gmenguji gkredibilitas gdata 

gyang gdilakukan g g g dengan gcara gmengecek gdata 

gyang gtelah gdiperoleh gmelalui gbeberapa sumber, 

gyaitu gberasal gdari ghasil gwawancara gdengan 

informan, yaitu kepala gmadrasah, gguru gdan gsiswa 

siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus. 

b. Triangulasi gteknik gberarti gpeneliti gmenggunakan 

gteknik gpengumpulan data gyang gberbeda guntuk 

gmendapatkan gdata gdari gsumber gyang gsama. 

Triangulasi gteknik gdigunakan gpeneliti guntuk menuju 

kredibilitas dengan gcara gmengecek gdata gkepada 

gsumber gyang gsama gdengan gteknik yang gberbeda. 

gPeneliti gmenggunakan gberbagai gteknik gyaitu gteknik 

wawancara, gobservasi, gdan gdokumentasi. gArtinya, 

gpengecekan gini menggunakan gteknik gyang gberbeda, 

gseperti gsaat gpeneliti gmenggunakan metode 

gwawancara gtentang pembiasaan membaca juz amma di 

pagi hari dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

siswa, kemudian gdilakukan gpengecekan gulang gdengan 

gmenggunakan gteknik gobservasi gmengenai 

gpelaksanaan pembiasaan membaca juz amma, serta 

gdidukung gpula gdengan gteknik gdokumentasi guntuk 

gmendapatkan gdata gberupa dokumentasi saat membaca 

juz amma. 
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c. Triangulasi gwaktu gmerupakan gpengumpulan gdata 

gyang gdilakukan gdalam gwaktu gdan gsituasi gyang 

gberbeda, gartinya gketika gpeneliti gmengambil gdata 

gmelalui gsumber gwawancara gtentu gwaktu gberbeda 

gantara informan dengan informan yang lainnya.
14

 suasana 

yang digunakan peneliti yaitu ketika pagi. Pengecekan ini 

menggunakan waktu yang berbeda, seperti saat peneliti 

mengamati pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di 

pagi hari pada kelas IV untuk melakukan pengecekan 

ulang di waktu yang berbeda misalnya di tanggal 10 dan 

pengecekan ulang di tanggal 18. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis gdata gyang gdigunakan gadalah ganalisis gdata 

gkualitatif gdimana gdata gdianalisis gdata gkualitatif gdimana 

gdata gdianalisis gdengan gmetode ganalisis gdeskriptis 

gkualitatif, gyaitu ganalisis gdata gyang gdiwujudkan gbukan 

gdalam gbentuk gangka-angka, gmelainkan gdalam gbentuk 

glaporan gdan guraian gdeskriptis, ggambaran gatau glukisan 

gsecara gsistematis gfaktual gdan gakurat gmengenai gfakta-

fakta, gsifat-sifat gdan ghubungan gantara gfenomena gyang 

gdiselidiki. gMiles gdan gHubermen gsebagaimana gyang gtelah 

gdikutip goleh gNorman gK. gDenzin gand gYvonna gS. 

gLincoln
15

 gmengemukakan gbahwa gaktifitas gdalam ganlisis 

gdata gkualitatif gdilakukan gsecara ginteraktif gdan 

gberlangsung gsecara gterus gmenerus gpada gsetiap gtahapan 

gpenelitian gsehingga gtuntas gdan gdatanya gsampai gjenuh. 

gAdapun gproses gyang gdilalui gdalam gmenganalisis gdata 

gadalah gsebagai gberikut: 

 

 

1. Pengumpulan gData 

Peneliti gmelakukan gpenyajian gatau gpengumpulan 

gdata gfakta gtentang gsuatu gkeadaan gatau gsuatu 

gkegiatan, gpada gdasarnya gfakta gyang gdisajikan gitu 

gberkenaan gdengan gtanggung gjawab gyang gditugaskan. 

gArtinya gpeneliti gmelaporkan gsemua gdata gyang gada gdi 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 372. 
15

Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of 

Qualitative Research (India: New Delhi, 2015), 89-99. 
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glapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai implementasi pembiasaan membaca juz amma di 

gpagi ghari dalam mengembangkan kecerdasan gspiritual 

gsiswa gKelas gIV gMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, seperti kegiatan membaca juz amma, pembelajaran 

dan sebagainya. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi gdata g(data greduction) gadalah 

gmerangkum, gmemilih ghal-hal gpokok, gmemfokuskan 

gpada ghal-hal gpenting gdari gdata gyang gdiperoleh 

gdilapangan.
16

 gMereduksi gdata gberarti gmerangkum, 

gmemilih ghal-hal gyang gpokok, gmemfokuskan gpada ghal 

gyang gpenting, gdicari gtema gdan gpolanya gserta 

gmembuang gyang gtidak gperlu. gProses ganalisis gdata 

gdimulai gdengan gmenelaah gseluruh gdata gyang gtelah 

gterkumpul gdari gbebagai gsumber, gyaitu gwawancara, 

gpengamatan gyang gsudah gdilukiskan gdengan gcatatan 

glapangan, gdokumentasi gpribadi, gdokumen gresmi, gdan 

gsebagainya. gData gyang gbanyak gtersebut gkemudian 

gdibaca, gdipelajari gdan gditelaah. gSelanjutnya gsetelah 

gpenelaahan gdilakukan gmaka gsampailah gpada gtahap 

greduksi gdata. gPada gtahap gini gpeneliti gmenyortir gdata 

yang tidak dipakai. dengan gcara gmemilah gmana gyang 

gmenarik, gpenting, gdan gberguna.
17

 gHal gini 

gmemfokuskan gpada ghal-hal gyang gdidapatkan gdari gdata 

glapangan gmengenai implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di gpagi ghari dalam mengembangkan kecerdasan 

gspiritual gsiswa gKelas gIV gMI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus. 

 

 

3. Penyajian gData g(Data gDisplay) 

Setelah gdata gdireduksi, gtahap gselanjutnya gadalah 

gmendisplaykan data gatau gmenyajikan gdata, gmaksudnya 

gadalah gsekumpulan ginformasi tersusun gyang gmemberi 

gkemungkinan gadanya gpenarikan gkesimpulan gdan 

pengambilan gkeputusan.
18

 gDalam gtahap g gpeneliti gakan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 335. 
17

Sugiyono, 335. 
18
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gmengolah gdan menyajikan gdata gyang gtelah gmelalui 

gtahap greduksi gdata implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di gpagi ghari dalam mengembangkan kecerdasan 

gspiritual gsiswa gKelas gIV gMI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog peneliti menemukan beberapa hal pokok 

yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema Proses Pembiasaan Membaca Juz Amma Kelas IV 

 

Penjelasan gambar 3.1 : 

a. Penerapan membaca juz amma di pagi hari akan membuat 

siswa terbiasa membaca Alquran . 

b. Khususnya siswa kelas IV yang setiap hari didampingi 

guru wali kelas IV untuk membaca juz amma. 

c. Penerapan membaca juz amma di pagi hari khususnya di 

kelas IV akan menbuat siswa terbiasa dan meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa. 

 

4. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Penarikan hkesimpulan hdan hverifikasi hdilakukan 

hberdasarkan hpemahaman hterhadap hdata hyang htelah 

hdikumpulkan, hsesuai hdengan hhakikat hpenelitian 

hkualitatif, hpenarikan hkesimpulan hini hdilakukan hsecara 

hbertahap hpertama hmenarik hkesimpulan hsementara 

hnamun, hseiring hdengan hbertambahnya hdata, hmaka 

hharus hdilakukan hverifikasi hdata hdengan hcara 

hmempelajari hkembali hdata hyang htelah hada.
19

 

hBerdasarkan hverifikasi hdata hini hselanjutnya hpeneliti 

hdapat hmenarik hkesimpulan. 

Oleh hkarena hitu, hpeneliti hini hmerupakan hstudi 

hkualitatif hphenomenologik, hmaka hbagaimana 

hdikemukakanoleh hBogdan hyang hdikutip holeh hSugiyono, 

hbahwa hmodel hatau hbentuk hanalisisnya hmenyatu 

hdengan hpenyajian hdata hdari hlapangan. hAnalisis 
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hdilakukan hsejak hawal hdata hdiperoleh hdari hlapangan. 

hDengan hteknik hsebagai hberikut:
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Gambar 3.2 

Langkah-langkah Penelitian  

Keterangan gambar : 

 :  Berarti searah atas menuju langkah 

selanjutnya 

 :  Dilakukan beriringan  

 

Berdasarkan hgambar htersebut htehnik hanalisis 

hdata hmeliputi, hmereduksi hdata, hmenarik hkesimpulan, 

hdan hverifikasi hdata. 

Prosedur hpelaksanaan htehnik htersebut hadalah 

hsetelah hdata hterkumpul hmaka hdata hdireduksi, 

hdirangkum, hdan hdiseleksi hsesuai hpermasalahan 

hpenelitian, hlangkah hselanjutnya hmenampilkan hdata 

hyang hdireduksi htersebut hkemudian hmenarik hkesimpulan 

hdan hverifikasi hdata htersebut. hKesimpulan hyang 

hdiambil hdari hdata htersebut hsifatnya hmasih hsementara 

hsemakin hbertambahnya hdata hyang hdiperoleh, 

hkesimpulan hsemakin hgrounded hdan hproses 

hpengambilan hkesimpulannya hdilakukan hdengan 

hmenggunakan hberfikir hinduktif, hyaitu hmetode hanalisa 

hdata hdengan hmemeriksa hfakta-fakta hyang hkhusus 

hkemudian hditarik hkesimpulan hyang hlebih humum 

htentang himplementasi pembiasaan membaca juz amma di 

hpagi hhari dalam mengembangkan kecerdasan hspiritual 

hsiswa hKelas hIV hMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus. 
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